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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran sains yang belum 
memperhatikan proses sains sebagai salah satu hakikat dalam belajar IPA. 
Kecenderungan pembelajaran IPA  yang hanya sebagai produk dimana siswa hanya 
menghapal teori-teori saja, menjadikan siswa masih belum sepenuhnya 
mengembangkan pengetahuannya. Hal itu membuat keterampilan proses sains yang 
seharusnya dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah dalam 
menemukan sesuatu yang baru pun menjadi tidak dapat berkembang secara 
maksimal. Salah satu model yang dapat melatih dan meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa yaitu model Guided Inquiry. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
melihat adakah pengaruh model guided inquiry terhadap keterampilan proses sains 
siswa, dengan cara menganalisis peningkatan keterampilan proses sains pada 
beberapa siswa kelas V Sekolah Dasar dalam kegiatan pembelajaran 2 Tema Panas 
dan Perpindahannya dengan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry. 
Penelitian ini menggunakan metode Pra eksperimen dengan desain One-Control 
Group Pretest Posttest Desgin. Pemilihan subyek yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan adopsi dari penelitian Single Subyek Research, dimana hanya 
menggunakan empat orang subyek penelitian kelas V yang berada di sekitar 
kediaman peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
keterampilan proses sains berupa essay, lembar observasi aktivitas siswa dan 
wawancara untuk mengetahui respon siswa dan memperkuat data yang telah 
diperoleh. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, keterampilan proses sains siswa setelah menerapkan model 
guided inquiry mengalamani peningkatan baik secara keseluruhan maupun pada 
setiap indikatornya yang terbukti berdasarkan perhitungan skor N-gain yang 
termasuk ke dalam kriteria sedang, hasil uji pengaruh koefisien determinasi yang 
menunjukkan presentase besarnya pengaruh model terhadap keterampilan proses 
sains siswa sebesar 74,9%, serta hasil analisis observasi siswa selama proses 
pembelajaran cenderung aktif yang ditunjukkan dengan presentase aktivitas setiap 
siswa yang cukup besar.  
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